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Kanker merupakan panyakit ganas mematikan menduduki peringkat pertama. 
Pada perempuan, tingkat kematian terbesar kedua akibat kanker disebabkan karena 
kanker payudara. 
Pada kanker payudara tidak dapat diketahui etiologi dan perjalanan 
penyakitnya secara jelas. Akan tetapi, banyak penelitian yang menunjukkan adanya 
beberapa faktor yang berhubungan dengan peningkatan risiko atau kemungkinan 
untuk terjadinya kanker payudara. Faktor-faktor tersebut disebut sebagai factor 
risiko. 
Perkembangan teknologi mendorong untuk menciptakan teknologi baru 
untuk mengidentifikasi adanyan kanker payudara pada perempuan dengan 
memanfaatkan tekhnologi berupa kamera handycam yang kemudia diolah citra 
gambarnya sesuai dengan termal kamera menggunakan proses olah citra 
mengguakan perangkat lunak berupa Matlab. 
 








1.1. Latar Belakang Masalah 
Kanker payudara adalah suatu penyakit dimana terjadi pertumbuhan 
berlebihan atau perkembangan tidak terkontrol dari sel-sel jaringan payudara 
(Fourina Ayu Novianti, 2012). Kanker payudara merupakan jenis kanker 
yang sering ditemukan oleh kebanyakan wanita. Bahkan, di Indonesia, kanker 
tertinggi yang diderita wanita Indonesia adalah kanker payudara (Dinas 
Kesehatan Nasional, 2007). 
Pada kanker payudara tidak dapat diketahui etiologi dan perjalanan 
penyakitnya secara jelas. Akan tetapi, banyak penelitian yang menunjukkan 
adanya beberapa faktor yang berhubungan dengan peningkatan risiko atau 
kemungkinan untuk terjadinya kanker payudara. Faktor-faktor tersebut 
disebut sebagai factor risiko. Ketika seorang wanita memiliki factor risiko, 
bukan berarti wanita tersebut pasti akan menderita kanker payudara, tetapi 
faktor tersebut akan meningkatkan kemungkinannya untuk menderita kanker 
payudara. 
Untuk menghindari penyakit kanker payudara, para dokter 
menyarankan supaya kita mengetahui apakah terdapat tanda-tanda yang 
mengarah pada penyakit kanker payudara atau tidak sejak usia dini. 
Bagi wanita di bawah 30 tahun, para dokter menyarankan untuk 
melakukan tes MRI. MRI (Magnetic Resonance Imaging) tidak 
menggunakan radiasi Sinar-X dan cocok untuk mendeteksi jaringan lunak. 
Namun, pencitraan dengan MRI lebih mahal sehingga sedikit sekali wanita 
yang melakukan tes MRI. 
Selain melakukan tes MRI, tes Mammogram (Mammografi) banyak 
dilakukan oleh mayoritas kalangan wanita dalam mendeteksi adanya kanker 
payudara. Mammografi adalah pemeriksaan payudara manusia menggunakan 
Sinar-X dosis rendah (umumnya berkisar 0,7 mSv). Namun, berbagai pihak 
masih meragukan penggunaan mammografi karena tingkat kesalahan yang 
masih tinggi dan karena radiasi yang digunakan dapat menimbulkan bahaya. 
Dalam mendeteksi gejala awal dari kanker payudara, salah satu hal 
penting yang harus diwaspadai adalah perubahan suhu payudara. Naiknya 
suhu payudara ternyata merupakan indikasi gejala ketidaknormalan jaringan 
payudara. 
Level kimiawi dan aktivitas pembuluh darah pada payudara dengan 
jaringan pra-kanker hampir selalu lebih tinggi dari payudara normal. Ketika 
massa pra-kanker dan kanker menjadi jaringan dengan metabolisme tinggi, 






Untuk itu, mereka meningkatkan sirkulasi selnya dengan memproduksi 
zat kimia yang mampu membuat pembuluh darah selalu dalam keadaan 
terbuka, mengaktifkan pembuluh darah yang macet, dan bahkan menciptakan 
pembuluh darah baru (neoangiogenesis). Proses ini menghasilkan 
peningkatan suhu di dalam payudara. 
Maka dari itu kami memiliki gagasan untuk memanipulasi camera 
handycam sebagai citra thermal camera untuk deteksi dini kanker payudara 
dengan metode images processing menggunakan matlab. Sistem ini lebih 
sederhana dan sangat lebih aman daripada sistem mamografi ataupun MRI. 
Salah satu perangkat elektronik yang dapat digunakan adalah 
Thermopile. Thermopile merupakan perangkat elektronik yang digunakan 
untuk memberikan output dalam menanggapi suhu sebagai bagian dari 
perangkat suhu, terutama termometer inframerah yang banyak digunakan 
untuk mengukur suhu tubuh di dunia medis. 
Walaupun sederhana, namun hal ini bisa membantu manusia, 
khususnya kalangan wanita, dalam menghindari penyakit kanker payudara 
sejak dini. Diperkirakan, penggunaan thermopile ini akan menghemat biaya 
yang dikeluarkan. Tentunya ini akan sangat menguntungkan jika penggunaan 




a. Menghasilkan sistem alat yang digunakan untuk memonitoring suhu 
tubuh dalam mendekteksi adanya kanker payudara dengan 
menampilkan gambar dua dimensi. 
b. Menghasilkan sistem baru dalam deteksi dini kanker payudara yang 
lebih aman daripada MRI ataupun Mamografi. 
 
1.3. Manfaat 
Memberikan informasi sejak dini tentang adanya gejala penyakit 
kanker payudara dengan memonitoring suhu tubuh yang ditampilkan dalam 
bentuk gambar dua dimensi. 
 
1.4. Luaran 
Luaran yang diharapkan adalah : 
a. berupa aplikasi manipulasi camera handycam sebagai citra thermal 
camera untuk deteksi dini kanker payudara dengan metode images 
processing menggunakan matlab. 











Kanker merupakan penyakit yang paling mematikan untuk beberapa 
puluh tahun ini. Kanker payudara menjadi penyakit kanker nomor 2 yang 
mematikan untuk wanita. Pada tahun 2012 terdapat 52.680 kasus kanker 
payudara di Brazil (INCA, 2012). Kanker merupakan perkembangan sel yang 
tidak terkendali yang menyereang sel di daerah tertentu atau berpindah ke 
tempat yang lain melalui darah atau cairan limfatik. Suhu pada daerah yang 
terkena kanker mengalami peningkatan dari 2 menjadi 3 derajat celcius yang 
terbaca pada permukaa kulit jika dibandingkan dengan daerah jaringan yang 
normal (Lawson, 1956). 
2.2. Pengolahan Citra 
Pengolahan citra adalah salah satu cabang dari ilmu informatika. 
Pengolahan citra berkutat pada usaha untuk melakukan transformasi suatu 
citra/gambar menjadi citra lain dengan menggunakan teknik tertentu.  
Operasi yang dilakukan untuk mentransformasikan suatu citra menjadi 
citra lain dapat dikategorikan berdasarkan tujuan transformasi maupun 
cakupan operasi yang dilakukan terhadap citra. 
Berdasarkan tujuan transformasi operasi pengolahan citra dikategorikan 
sebagai berikut : 
 Peningkatan Kualitas Citra (Image Enhancement) 
Operasi peningkatan kualitas citra bertujuan untuk meningkatkan fitur 
tertentu pada citra. 
 Pemulihan Citra (Image Restoration) 
Operasi pemulihan citra bertujuan untuk mengembalikan kondisi citra 
pada kondisi yang diketahui sebelumnya akibat adanya pengganggu yang 
menyebabkan penurunan kualitas citra. 
Berdasarkan cakupan operasi yang dilakukan terhadap citra, Operasi 
pengolahan citra dikategorikan sebagai berikut : 
 Operasi titik, yaitu operasi yang dilakukan terhadap setiap piksel pada 
citra yang keluarannya hanya ditentukan oleh nilai piksel itu sendiri. 
 Operasi area, yaitu operasi yang dilakukan terhadap setiap piksel pada 
citra yang keluarannya dipengaruhi oleh piksel tersebut dan piksel 
lainnya dalam suatu daerah tertentu. Salah satu contoh dari operasi 
berbasis area adalah operasi ketetanggaan yang nilai keluaran dari 
operasi tersebut ditentukan oleh nilai piksel-piksel yang memiliki 
hubungan ketetanggaan dengan piksel yang sedang diolah. 
 Operasi global, yaitu operasi yang dilakukan tehadap setiap piksel pada 







Pengukuran atau pemrosesan dan akuisisi informasi suhu tanpa kontak 
dengan objek yang akan di proses (Maldague, 2001). Pengukuran didasarkan 
radiasi inframerah dari gelombang elektromagnetik dengan panjang 
gelombang yang lebih panjang dari cahaya tampak. Objek yang mempunyai 
suhu lebih dari suhu mutlak memancarkan gelombang inframerah (Modest, 
2013). Pengukuran inframerah memerlukan radiasi inframerah dari objek dan 
di tranformasikan menjadi sinyal listrik. Alat pengubah dasar adalah pyrometer 
yang menghasilkan sinyal output dengan menggunakan sensor tunggal. Alat 
yang lebih canggih dapat menghasilkan baris dari hasil pengukuran secara 
detail dari gambar yang diproduksi. Perbedaan pembacaan cahaya tampak dan 
inframerah adalah dari sunber cahaya yang menyertainya. Gambar yang 
memanfaatkan kamera inframerah mengubah menjadi gambar dengan warna 
berdasarkan tingkat energi inframerah. Gambar hasil dari pembacaan 
inframerah adalah termogram (Gaussorgues, 1994). Pengukuran mengguakan 
radiasi menghasilkan pembacaan suhu dari radiasi yang ditimbulkan. 
Pembacan suhu memiliki kelebihan yaitu secara langsung, tidak merusak, dan 
aman untuk diulangi setiap waktu (M. EtehadTavakol, 2013). 
2.4. Pemrosessan Gambar 
Pembagian atau segmentasi merupakan tahap pertama dari pemrosessan 
gambar. Gambar dibagi menjadi menjadi beberapa bagian yang memiliki 
daerah yang sama seperti warna, teksture, kecerahan (A. Dhungana, 2002). 
Secara matemetik pembagian gambar dapat dibagi menjadi piksel atau matrik 
dengan keadaan tertentu (N.R. Pal, 1993). Jika F adalah gambar dengan piksel 
dan H adalah bagiah yang sama, maka: 
 
2.5.  Maltab 
Matlab merupakan bahasa pemrograman dalam tingkat tinggi yang 
dikembangkan oleh MathWork dan dapat digunakan untuk komputasi 
numerik, visualisasi dan pemrograman. Matlab (matrix laboratory) dapat 
digunakan untuk memanipulasi matriks, pemplotan fungsi dan data, 
implementasi alogaritma, pembuatan antarmuka pengguna dan dapat 
digunakan untuk pembuatan antarmuka dengan program dan bahasa 
pemrograman lainya seperti C, Java, .NET, dan Microsoft Excel. Bahasa, 
perangkat, fungsi-fungsi built-in dalam Matlab akan memudahkan pengguna 
untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan dan memperoleh solusi dengan 
cepat jika dibandingkan dengan penggunaan bahasa pemrograman yang lain 








3.1. Metode Pelaksanaan 
 
a. Mekanisme 
Mekanisme dari manipulasi camera handycam sebagai citra thermal 
camera untuk deteksi dini kanker payudara dengan metode images 
processing menggunakan matlab sedikit rumit. Hal ini dikarenakan proses 
untuk memanipulasi handycam menjadi thermal camera tidaklah mudah. 
Perubahan fungsi tersebut tidak dilakukan secara fisik, melainkan 
menggunakan manipulasi pada perangkat lunak, sehingga citra infra merah 
pada handycam dapat dirubah menjadi citra thermal (suhu) pada program 
baru. 
Prinsip dari project ini adalah merubah citra infra merah yang berupa 
greyscale (citra abu-abu) menjadi citra thermal (suhu) yang berupa 
polychromatik (warna-warni), dengan cara memecah citra grayscale 
menjadi matriks kode per pixel lalu menggabungkannya kembali dan 
ditampilkan dalam skala warna. Proses pemotretan dilakukan pada ruang 
gelap agar tidak terjadi interferensi cahaya selain dari cahaya infra merah. 
Pasien tidak diperkenankan menggunakan pakaian karena akan 
menghalangi obyek utama. Setelah gambar didapat maka dilakukan 
pengolahan citra. 
Pada prinsipnya gambar dari foto infra merah yang berupa greyscale 
memiliki level keabu-abuan, sehingga tiap titik memiliki nilai seberapa abu-
abu pixel tersebut. Nilai keabu-abuan ini dirubah ke bentuk angka. Agar data 
citra tidak kacau, maka identitas posisi pixel diberikan dengan format {x, y, 
z} dimana x adalah posisi pixel pada sumbu x, y adalah posisi pixel pada 
sumbu y, dan z adalah nilai dari keabu-abuan titik pixel tersebut. Setelah itu 
data identitas tersebut disusun kembali pada posisinya dengan memberikan 












Gambar 2. (a) gambar greyscale (b) gambar polychromatis 
Proses pengerjaan sistem ini dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama 
adalah itegrasi semua perangkat keras yang digunakan dalam proses 
pengambilan gambar dan proses pengolahan gambar. Agar semua dapat 
terintegrasi dan menjadi satu kesatuan sistem, maka handycam harus 
langsung dapat diakses oleh komputer pengolah citra. Pada tahap ini 
dilakukan matching driver dengan menambahkan library ataupun hardware 
tambahan untuk komunikasi antara handycam dengan komputer. 
Tahap kedua adalah pengolahan citra grayscale menjadi citra thermal. 
Proses ini adalah proses yang paling rumit, dimana ketelitian dan keahlian 
dalam rekayasa perangkat lunak dibutuhkan. Citra infra merah yang berupa 
greyscale (citra abu-abu) dirubah menjadi citra thermal (suhu) yang berupa 
polychromatik (warna-warni), dengan cara memecah citra grayscale 
menjadi matriks kode per pixel lalu menggabungkannya kembali dan 
ditampilkan dalam skala warna. Dengan menggunakan program Matlab, 
dapat dimanipulasi matriks dari nilai pixel suatu citra menggunakan images 
processing.  
Tahap ketiga adalah tahap ujicoba sistem pada dua obyek, yaitu 
penderita kanker payudara dan bukan penderita kanker payudara. Setelah 
hasil ujicoba didapat maka akan dilakukan observasi dengan ahli kanker, 












c. Optimasi Rancangan 
Untuk mengoptimalisasikan sistem program, ada beberapa hal yang 
perlu diteliti lebih lanjut pada saat pembuatannya yaitu: 
 Proses komunikasi antara handycam dengan perangkat komputer 
sehingga dapat terintegrasi satu sama lain. 
 Proses perubahan greyscale ke polychromatis dengan memanipulasi 
tingkat keabu-abuan ke dalam skala warna-warni. 
 
3.2. Indikator Keberhasilan Jangka Pendek 
 Sistem dapat berjalan dengan baik tanpa adanya error pada program. 
 Sistem dapat mengubah greyscale menjadi polychromatis dan dapat 
diubah skala warna sehingga dapat memetakan titik yang dicurigai 
terkena kanker. 
 Sistem dapat menyajikan hasil olahan gambar yang akurat dengan titik 
yang dicurigai terkena kanker. 
 
3.3.  Kegunaan 
Kegunaan sistem ini adalah untuk deteksi dini kanker payudara pada 
wanita. Sistem ini diharapkan dapat mengetahui ciri-ciri awal dari kanker 
payudara yang tak terlihat oleh mata. Dimana pada prinsipnya, sel kanker 
akan memiliki temperatur lebih tinggi dibandingkan dengan temperatur sel 
normal disekitarnya.  
Selain itu sistem ini juga adalah inovasi dari thermal camera yang 
sudah ada dipasaran dengan harga yang cukup mahal. Sehingga keberhasilan 
dari project ini akan menjadikan produk baru buatan sendiri yang lebih murah 







BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
1. Pelaksanaan Kegiatan Program 
a. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Waktu pemrograman system dilakukan setiap hari setelah perkuliahan dan 
tugas perkuliahan selesai di Laboratorium Komputasi Fisika Fakultas MIPA 
UNS.  
 
b. Jadwal Faktual Pelaksanaan 
No Kegiatan 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
Pembuatan ide dan 
gagasan 
                    
2. 
Pembuatan proposal 
dan manajemen system 
                    





                    
5. 
Uji coba sistem, 
kalibrasi sistem dan 
finishing. 
                    
6. 
Pembuatan laporan 
akhir dan pengumpulan 
hasil karya 
                    
Tabel 1. Jadwal Kegiatan 
 
2. Rencana Anggaran Biaya 
Total Pengeluaran 
No. Jenis Pengeluaran Total Biaya 
1. Pembelian perangkat keras Rp.            700.000 
2. Pembelian data internet Rp.  400.000 
3. Biaya pengerjaan Rp.     750.000 
4. Biaya Penyewaan Perangkat Rp.         9.000.000 
5. Biaya perjalanan Rp. 600.000 
6. Lain-lain Rp.         1.000.000 
Jumlah Rp.  12.450.000 
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No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 




Pengurus Masjid Agung 
Surakarta 
2010 
2 Juara II MTQ 





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 






Biodata Anggota 2 
 
 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Rio Riantana 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi Fisika 
4 NIM M0212064 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta,11Maret 1994 
6 Email rioriantana@yahoo.com 
7 Nomor Telefon/HP 085 642 152 805 
B. Riwayat Pendidikan 








SMK Negeri 2 
Surakarta 




2000-2006 2006-2009 2009-2012 
C. Pemakalah Seminar Nasional 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
 -   
D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (Dari Pemerintah, Asosiasi, atau 
Institusi Lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
 -   
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Bidang 
Penelitian. 
 










Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Nuryani, S,Si ,M.Si, Ph.D 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi Fisika 
4 NIDN 0003036906 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Kediri, 3 Maret 1969 
6 Email Nuryani@uns.ac.id 
7 Nomor Telefon/HP 0271-669017 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Nama 
Institusi 





University of Technology 
Sydney 
Jurusan Fisika Fisika Instrumentasi 
Tahun 1998 2001 2013 
 
C. Pemakalah Seminar Nasional 




Waktu dan Tempat 
 -   
 
D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (Dari Pemerintah, Asosiasi, 
atau Institusi Lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
 -   
 
E. Karya Tulis Ilmiah 
1. Jurnal 
Tahun Judul Penerbit/Jurnal 
2012 
Nuryani, S. H. Ling, and H. T. Nguyen, 
Electrocardiographic Signals and 
Swarm-Based Support Vector Machine 
for Hypoglycemia Detection  
Annals of Biomedical 
Engineering,  Annals of 
Biomedical Engineering, 












Tahun Judul Penyelenggara 
2012 
Nuryani., Ling, S. S. H. & Nguyen, H. T. 
2012 “Swarm based- hybrid fuzzy 
support vector machine for 
hypoglycemia detection”. 
Proceeding of the IEEE 
World Congress on 
Computational 
Intelligence, Brisbane, 
Australia, pp. 450 - 455 
2011 
Nuryani, S. Ling, and H. T. Nguyen, 
2011, "Ventricular Repolarization 
Variability for Hypoglycemia 
Detection," 
Proceeding of the 33nd 
Annual International 
Conference of the IEEE 
Engineering in Medicine 
and Biology Society, 
Boston, USA, pp. 7961-
7964 
2010 
Nuryani, S. Ling, and H. T. Nguyen, 
2010"Electrocardiographic T-wave 
Peak-to-end Interval for Hypoglycemia 
Detection," 
Proceeding of the 32nd 
Annual International 
Conference of the IEEE 
Engineering in Medicine 
and Biology Society, 
Buenos Aires, Argentina,  
pp. 618-621 
2010 
Nuryani , S. H. Ling, and H. T. Nguyen, 
"Hypoglycemia Detection for Type 1 
Diabetic Patients Based on ECG 
Parameters Using Fuzzy Support Vector 
Machine," 




Spain,  pp. 2253 – 2259 
2010 
S. H. Ling,Nuryaniand H. T. Nguyen,  
“Evolved Fuzzy Reasoning Model for 
Hypoglycaemic Detection”, 
Proceeding of the 31nd 
Annual International 
Conference of the IEEE 
Engineering in Medicine 
and Biology Society, 
Buenos Aires, Argentina, 









3.  Penyunting/Editor/Reviewer/Resensi 
Tahun Judul Penerbit/Jurnal 
2012 










Journal of Intelligent Learning Systems 




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan Program Kreativitas Mahasiswa Karsa Cipta. 
 
 













Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
a. Pembelian Perangkat Keras 




1. Kabel data - 2 buah Rp.   25.000 Rp.       50.000 
2. Kabel HDMI 
Sony 
HDMI 2M 
2 buah Rp.   150.000 Rp.  300.000 
3. Modem BOLD 4G 1 buah Rp.   350.000 Rp.    350.000 
Jumlah Rp.    700.000 
 
b. Pembelian Data 









Rp.    30.000 
/bulan 







1 set x 5 
bulan 
Rp.    50.000 
/bulan 
Rp.    250.000 
Jumlah Rp.  400.000 
 
c. Biaya Pengerjaan 




1. Pulsa Listrik Prabayar 5 bulan 
Rp.   50.000 
/bulan 
Rp.      250.000 
2. Sewa Laboratorium 
Laboratorium 
Komputasi 
 5 bulan 
Rp.  100.000/ 
bulan 
Rp.      500.000 







d. Biaya Penyewaan Perangkat 








Rp.   25.000 
/hari 
Rp.  3.750.000 
2. Perangkat Komputer HP 251-014L 150 hari Rp.    35.000 Rp.  5.250.000 
Jumlah Rp.  9.000.000 
 
e. Biaya Perjalanan 
No. Nama Alat Spesifikasi Jumlah Harga Satuan Harga Total 
1. Survei kasus kanker - - Rp. 150.000 Rp. 150.000 
2. Survei alat dan bahan - - Rp. 250.000 Rp. 250.000 
3. Pembelian alat & bahan - - Rp. 200.000 Rp. 200.000 
Jumlah Rp. 600.000 
 
f. Lain-lain 




1. Artikel Ilmiah 
Publikasi 
hasil 
1 kali Rp.  295.000 Rp       695.000 




Rp.    30.000 
/rim 
Rp.    30.000 





Rp.    15.000 
/botol 
Rp.        30.000 





Rp.   37.500 
/set 





Rp.   15.000 
/buah 
Rp.        15.000 
6. Penggandaan proposal Untuk arsip 5 buah Rp.   15.000 Rp.        75.000 




- Rp     20.000 Rp.        20.000 
9. Penggandaan Laporan 
Hasil 
pelaksanaan 
5 buah Rp.    15.000 Rp.        75.000 
10. Ballpoin Menulis 1 pack 
Rp.  15.000 
/hari 
Rp.  15.000 

















1 Berton / M0514012 Informatika MIPA 12 jam/minggu 
1. Mengkoordinir 
tim 
2. Penentu alat dan  
bahan 











Informatika MIPA 12 jam/minggu 
1. Penentu alat dan 
bahan 
2. Pencari alat dan 
bahan 
3. Perakit 








2. Penentu alat dan 
bahan 
3. Pencari alat dan 
bahan 
4. Perakit 









Lampiran 5. Gambaran Teknologi yang Hendak Diterapkembangkan 
 
